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berjudul “Efektivitas Kegiatan Revegetasi Gambut Eks Terbakar di Hutan Produksi 
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informan penelitian, penulis dapat menganalisis apakah upaya-upaya yang telah 
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ekosistem gambut seperti semula. Oleh karena itu, penulis berharap hasil dari skripsi 

ini dapat bermanfaat untuk berbagai pihak.  
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Indralaya, 16 Mei 2025 

Penulis 
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BAB 1  

       PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Hutan merupakan salah satu bentuk kuasa dari Sang Pencipta kepada kita 

sebagai manusia, yang mana hutan mempunyai status dan peran yang cukup penting 

untuk menunjang pembangunan serta pertumbuhan kehidupan manusia yang ada di 

muka bumi ini. Maka dari itu pengelolaan dan pemanfaatan hutan perlu dilaksanakan 

dengan menerapkan dasar lestari, serasi, selaras, serta seimbang. Pemanfaatan lahan 

hutan yang terencana, rasional, penuh tanggung jawab, serta sesuai dengan 

kemampuan daya aspek pendukungnya akan dapat membantu pelestarian fungsi hutan 

dan keseimbangan bagi pembangunan yang berkesinambungan dan berwawasan 

lingkungan sebagaimana mestinya (Tjahjanto, 2024:1).  

Berdasarkan kedudukannya, hutan merupakan salah satu aset yang penting bagi 

negara yang perlu dikelola dengan baik. Sebagaimana hal tersebut diamanatkan dan 

dituangkan dalam Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang Pokok-Pokok 

Kehutanan, yaitu “Hutan (forest) adalah suatu lapangan pertumbuhan pohon-pohon 

yang secara keseluruhan merupakan persekutuan hidup alam hayati beserta fisik 

lingkungannya, dan yang ditetapkan oleh pemerintah sebagai hutan”.  

Peranan hutan di dalam lingkup pembangunan daerah merupakan produsen alam 

yang dapat menghasilkan produk ganda yaitu barang dan jasa. Jenis barang yang dapat 

dihasilkan oleh hutan terdiri dari berbagai jenis kayu, juga hasil non kayu yang dapat 

berupa getah, daun, buah, bunga, kulit, satwa liar, rotan, dan lain sebagainya. 
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Sedangkan dalam konteks aspek jasanya, hutan berperan sebagai sarana pengatur tata 

air, pencegah erosi dan banjir, serta stabilitator iklim (Tjahjanto, 2024:1).  

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang Pokok-Pokok 

Kehutanan, Kawasan hutan dibagi dalam beberapa kelompok, yakni kelompok Hutan 

Konservasi, Hutan Lindung, dan Hutan Produksi. Hutan Konservasi adalah kawasan 

hutan yang memiliki ciri khas tertentu, yang mempunyai fungsi utama pada pelestarian 

keanekaragaman tumbuhan dan satwa serta ekosistem di dalamnya. Selanjutnya ada 

Hutan Lindung yang mana kawasan hutan ini adalah kawasan hutan yang memiliki 

fungsi utama sebagai sistem pelindung dan penjaga kehidupan untuk mengatur 

penataan air, mencegah banjir, mengendalikan erosi, mencegah intrusi air laut, dan 

memelihara kesuburan tanah yang ada. Yang terakhir adalah Hutan Produksi, yang 

merupakan kawasan hutan yang mempunyai fungsi utama memproduksi hasil hutan. 

Hutan produksi ini terbagi menjadi tiga bagian, yaitu Hutan Produksi tetap (HP), Hutan 

Produksi yang dapat di-Konversi (HPK), dan Hutan Produksi Terbatas (HPT) 

(Tjahjanto, 2024:2).  

Secara garis besar, hutan yang memiliki nilai untuk kebutuhan masyarakat ialah 

hutan produksi. Hutan produksi merupakan salah satu sumber daya alam yang bersifat 

renewable resource atau terbarukan. Maka dari itu, pengelolaan hutan produksi 

haruslah dikelola dengan cara yang bijak untuk memastikan kelestariannya utuh dan 

terjaga (Wibowo & Zaini, 2019). Dalam pengelolaannya, hutan produksi harus 

mempertimbangan prinsip-prinsip yang berkelanjutan agar dapat bermanfaat dalam 

waktu jangka panjang. Pemanfaatan hutan produksi harus melibatkan produksi hasil-

hasil hutan yang dapat dieksploitasi. Eksploitasi yang dapat dilakukan ialah dengan 

cara tebang pilih, maupun tebang habis (Ramadhan et al., 2023).  
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Berdasarkan kedudukannya, yang memiliki manfaat ekonomi sekaligus 

mempertahankan keanekaragaman sumber daya alam hayati serta kelestarian 

ekosistem hutan ialah Hutan Produksi Terbatas (HPT). HPT memiliki kedudukan yang 

berfungsi untuk memproduksi hasil hutan untuk kebutuhan masyarakat, industri, dan 

juga kebutuhan ekspor. HPT memiliki ciri-ciri: 1) terletak di kawasan hutan lindung, 

suaka alam, pelestarian alam, dan taman buru. 2) memiliki nilai skor antara 125-175 

setelah masing-masing faktor kelas lereng, jenis tanah, dan intensitas hujan dikalikan 

dengan angka penimbang. 3) tidak dapat di eksploitasi secara besar-besaran (tebang 

habis). Tidak hanya itu, HPT memiliki manfaat untuk penyangga dan pelindung 

tanaman, pelindung keanekaragaman hayati, serta penjaga lingkungan dan pusat 

cadangan karbon.  

Salah satu aspek pendukung kelestarian kawasan HPT adalah lahan gambut. 

Yang mana berdasarkan Peraturan Mentri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik 

Indonesia Nomor 59 Tahun 2019 tentang Penanaman Dalam Rangka Rehabilitasi 

Daerah Aliran Sungai, pada BAB I Ketentuan Umum Pasal 1 ayat 19 menjelaskan 

bahwasanya “Gambut adalah material organik yang terbentuk secara alami dari sisa-

sisa tumbuhan yang terdekomposisi tidak sempurna dengan ketebalan 50 (lima puluh) 

centimeter atau lebih dan terakumulasi pada rawa”.  

Dalam Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Selatan Nomor 1 Tahun 2018 

tentang Perlindungan dan Pengelolaan Ekosistem Gambut, menjelaskan bahwa 

gambut memiliki peranan yang penting bagi kelestarian lingkungan yang dapat 

dimanfaatkan untuk upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat yang wajib 

disyukuri dan dijaga keseimbangannya. Serta kelestarian yang harus diterapkan selalu 

agar dapat memberikan manfaat yang besar bagi kemakmuran rakyat baik di generasi 
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sekarang maupun di generasi yang akan datang. Tatanan unsur gambut yang 

membentuk satu kesatuan menyeluruh disebut dengan ekosistem gambut, yang mana 

kesatuan menyeluruh ini akan saling mempengaruhi membentuk keseimbangan, 

stabilitas, dan produktivitasnya. Ekosistem gambut memiliki fungsi untuk melindungi 

ketersediaan air, kelestarian keanekaragaman hayati, alat penyimpanan cadangan 

karbon penghasil oksigen, dan penyeimbang iklim.  

Gambut Indonesia termasuk dalam kategori gambut tropika yang memiliki luas 

mencapai 14,9 juta hektar (ha), yang mana 43,18% atau 6.436.649 ha tersebar di pulau 

Sumatera, 32,06% atau 4.778.004 ha tersebar di pulau Kalimantan, dan 24,76% atau 

3.690.921 ha tersebar di Papua (Nurhayati et al., 2020). Sekitar 6,66 juta ha (4,6%) 

dari luas total lahan gambut di Indonesia terdegradasi karena dimanfaatkan untuk 

berbagai kepentingan seperti perkebunan, pertanian, lahan kawasan hutan, dan 

pembangunan pemukiman warga. Akan tetapi, dalam dua dekade terakhir ini degradasi 

dan deforestasi dari aktivitas manusia berdampak pada emisi karbon. Salah satu dari 

penyebab dari terjadinya degradasi gambut adalah kebakaran hutan dan lahan gambut. 

Kebakaran hutan dan lahan gambut dapat menyebabkan terdegradasinya kondisi 

lingkungan, seperti hilangnya sumber daya gambut dan hilangnya fungsi penyerapan 

karbon, juga menimbulkan dampak pada aspek ekonomi-sosial masyarakat, serta 

memengaruhi kesehatan manusia (Watts & Kobziar, 2012).  

Kebakaran hutan dan lahan gambut pernah terjadi di Indonesia pada tahun 2015, 

yang mana peristiwa tersebut menjadi salah satu peristiwa kebakaran hutan dan lahan 

yang terbesar sepanjang sejarah dalam 18 tahun terakhir (Foead, 2017). Kebakaran 

hutan dan lahan gambut ini terjadi di beberapa provinsi, yaitu terjadi di Provinsi Jambi, 

Sumatera Selatan, Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, Riau, 
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dan Papua. Akan tetapi, Sumatera Selatan menjadi provinsi yang memiliki sebaran 

areal kebakaran hutan dan lahan tertinggi jika dibandingkan dengan provinsi lainnya. 

Sebagian dari kebakaran hutan dan lahan itu terjadi di Kabupaten Ogan Komering Ilir 

(OKI), terdapat seluas 377.333 ha lahan yang terbakar dan sekitar 16 ribu hotspot 

(Muslikah & Yuliana, 2021). Kabupaten OKI terletak di bagian timur provinsi 

Sumatera Selatan yang memiliki luas bentang alam daratan sebesar 25% dan 75% 

rawa. Secara topografi, Kabupaten OKI merupakan daratan yang memiliki ketinggian 

rata-rata 10 mdpl. Tipologi ekologi rawanya meliputi sebagian besar wilayah 

Kabupaten OKI, meski secara lokal dapat ditemukan dataran kering. 

Pada tanggal 6 Januari 2016, Presiden Republik Indonesia Joko Widodo 

mengeluarkan Peraturan Presiden Nomor 1 Tahun 2016 tentang pembentukan Badan 

Restorasi Gambut (BRG) sebagai lembaga non-struktural yang bertanggungjawab 

kepada Presiden dan di bawah koordinasi Kementrian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan. BRG mendapatkan mandat untuk melakukan koordinasi dan memberikan 

fasilitas restorasi 2 juta ha lahan gambut di tujuh provinsi prioritas, salah satunya 

adalah Sumatera Selatan (Foead, 2017:7). 

Dalam Peraturan Mentri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia 

Nomor 7 Tahun 2022 tentang Penugasan Pelaksanaan Kegiatan Restorasi Gambut 

Tahun Anggaran 2022 pada BAB I Ketentuan Umum Pasal 1 Ayat 3, menjelaskan 

bahwasanya ”Restorasi Gambut adalah upaya pemulihan untuk menjadikan fungsi 

ekosistem gambut atau bagian-bagiannya berfungsi kembali sebagaimana semula”. 

Restorasi gambut ini sebagai salah satu upaya yang penting untuk dilakukan karena 

restorasi berguna sebagai salah satu upaya untuk mencegah kebakaran berulang dan 
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mengembalikan keanekaragaman hayati di lahan gambut, terutama pada lahan gambut 

eks terbakar. 

Upaya restorasi gambut ini dibagi menjadi dalam beberapa tahapan, salah 

satunya adalah revegetasi. Menurut BRG (2018) dalam (Nurbaya & Dohong, 2023) 

revegetasi merupakan tindakan pemulihan tutup lahan pada ekosistem rawa gambut 

melalui kegiatan penanaman kembali di lahan gambut. Penanaman kembali ini 

dilakukan untuk beberapa tujuan, yakni: 1) Penanaman kembali tanaman endemis dan 

tanaman yang adaptif di lahan gambut terbuka; 2) Penanaman pengkayaan 

(enrichment planting) pada kawasan hutan gambut yang terdegradasi; 3) Peningkatan 

dan penerapan teknik agen penyebaran benih (seed dispersal techniques) demi 

mendorong regenerasi vegetasi gambut. 

Salah satu kegiatan yang fokus dilaksanakan oleh BRG dalam memperbaiki 

ekosistem gambut bekas (eks) terbakar adalah melaksanakan kegiatan revegetasi 

gambut di Hutan Produksi Terbatas (HPT) Pedamaran Kabupaten OKI, yang mana 

HPT Pedamaran ini termasuk hutan lahan gambut eks terbakar pada tahun 2015 serta 

HPT Pedamaran ini masuk dalam Kawasan Hidrologis Gambut (KHG) Sungai Burnai-

Sungai Sibumbung. Dipilihnya HPT Pedamaran sebagai fokus kegiatan revegetasi ini 

dikarenakan lokasi tersebut belum di rambah oleh kegiatan lain non-kehutanan, seperti 

membuka lahan sawit serta termasuk dalam kategori kawasan zero konflik sosial (M. 

Ardisson, wawancara, 2024).  

Revegetasi yang dilakukan pada HPT Pedamaran ini berupa kegiatan 

penanaman kembali di lahan gambut bekas terbakar dengan menggunakan jenis 

tanaman asli yang ada di ekosistem gambut, seperti Jelutung Rawa (Dyera polyphylla), 
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Meranti Rawa (Shorea macrantha), Pulai Rawa (Alstonia pneumatophora Backer), 

Tembesu (Fagraea fragrans Roxb), Nyamplung (Calophyllum inophyllum), dan 

Balangeran (Shorea balangeran). 

Gambar 1.1 Peta KHG Sungai Burnai-Sungai Sibumbung 

 

Sumber: Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Selatan (Dikelola oleh penulis, 

2024) 

Pada Gambar 1.1 terdapat gambar peta yang merupakan gambaran dari KHG 

Sungai Burnai-Sungai Sibumbung, yang mana peta tersebut bersumberkan dari Dinas 

Kehutanan Provinsi Sumatera Selatan dan di desain ulang oleh penulis. Penulis 

mendesain ulang peta tersebut dikarenakan gambar peta yang asli dari sumbernya tidak 

dapat digunakan secara luas, agar menghindari penyalahgunaan data. Ada pun 

komponen-komponen yang terdapat pada peta Gambar 1.1 adalah: 1) Judul peta. 2) 

Skala peta. 3) Identitas pendesain peta. 4) Legenda dan simbol peta. 5) Peta situasi.  
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Dalam peta tersebut, HPT Pedamaran jelas terletak di kawasan lahan gambut 

luas yang dikelilingi oleh mineral dan aliran sungai. Jika diperhatikan lebih jelas, 

dalam pola mineral tersebut juga terdapat area gambut yang berbentuk menjalar. Tidak 

semua dari luasan HPT Pedamaran menjadi objek kegiatan revegetasi. Luas lahan yang 

menjadi kegiatan revegetasi pada HPT Pedamaran yakni seluas 20 ha (M. Ardisson, 

wawancara, 2024).   

Gambar 1.2 Titik HPT Pedamaran yang Menjadi Kegiatan Revegetasi 

 

Sumber: Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Selatan 

Kegiatan revegetasi gambut di HPT Pedamaran ini merupakan salah satu upaya 

yang penting dalam pemulihan ekosistem gambut yang dilaksanakan oleh BRG. 

Kegiatan ini dilaksanakan dalam kerjasama serta pemantauan dan pemeliharaannya 

oleh Bidang Pengelolaan Daerah Aliran Sungai-Rehabilitasi Hutan dan Lahan (PDAS-

RHL) Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Selatan. Tujuan dari kegiatan ini adalah 
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memperbaiki kualitas lahan gambut yang telah mengalami degradasi akibat kebakaran, 

serta untuk mendukung pencapaian target restorasi ekosistem gambut di wilayah 

tersebut. Melalui kegiatan revegetasi ini, diharapkan dapat memulihkan fungsi 

ekologis gambut, meningkatkan keseimbangan hidrologis, serta mengurangi potensi 

terjadinya kebakaran di masa yang akan mendatang, sekaligus memperkuat ketahanan 

ekosistem gambut dalam menghadapi perubahan iklim.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjabaran latar belakang diatas, rumusan masalah yang ditemukan 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana efektivitas dari kegiatan revegetasi gambut eks terbakar di HPT 

Pedamaran Kabupaten OKI? 

2.  Apa saja tantangan yang dihadapi dalam setiap tahapan kegiatan revegetasi 

gambut di HPT Pedamaran Kabupaten OKI? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan, ada pun tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui seberapa besar efektivitas dari kegiatan revegetasi gambut 

eks terbakar di HPT Pedamaran Kabupaten OKI. 

2.  Untuk mengidentifikasi apa saja tantangan yang dihadapi pada tiap-tiap 

tahapan kegiatan revegetasi gambut di HPT Pedamaran Kabupaten OKI. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Saat semua rumusan masalah terjawab ketika penulis selesai melakukan 

penelitian, penulis berharap penelitian ini akan membawa manfaat yang secara: 

1. Teoritis 

Hasil dari penelitian ini dapat memperkaya literatur mengenai metode revegetasi 

gambut terutama pada area eks terbakar bagi para pembaca, dan menjadi dasar 

untuk penelitian lanjutan dalam upaya restorasi gambut di wilayah lain.  

2. Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pihak yang 

terkait dalam mengimplementasikan program kegiatan revegetasi gambut 

dengan lebih efektif dan mengatasi tentangan yang terjadi di lapangan. Serta 

meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya pemeliharaan ekosistem 

gambut dan partisipasi mereka dalam restorasi. 
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